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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi udang vaname dapat dilakukan melalui
usaha budidaya secara intensif dengan penerapan sapta usaha pertambakan

secara utuh dan menyeluruh. Salah satudi antaranya adalah pemberian pakan

berkualitas tinggi merupakan

pe herhas gltlgya udang .Pada kegiatan
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penting dalam A/ Lidlanc Wa "?" o dari total biaya
produksi. Kompesisi-kandtnaan protein, karboliidiai-teinak, dan lain-lainnya
harus disesuaikan dengan kebutuha nudang, sehingga dapat mencapal
pertumbuhadan sintasan yang optimum. Perlu diupayakan untuk selalu menekan
biaya pakan melalui penggunaan pakan secara efisien agar udang dapat tumbuh
optimum dan pakan yang terbuang seminimum mungkin. Salah satu upaya yang

dilakukan untuk mengontrol pemberian pakan yang berlebihan adalah dengan



cara pengelolaan pakan yakni dengan pengaturan pemberian ransum pakan dengan

benar.

Limbah sayuran merupakan bahan yang dibuang dari usaha memperbaiki
penampilan komoditi berbentuk sayur mayor yang akan dipasarkan. Limbah

sayuran memiliki dampak negatef sebagai sumber masalah bag upaya

mewujudkan kebersihan dan k akat. Limbah sayuran yang terbuang
sebelum membusuk | I, pakan ternak ruminansia.
Beberapa jeni i | : agal pakan ternak
rumin < ; | ! tel. Limbah
a ) yai kadar
air ti i % = uditasnya
sebag ) o ) } S pertahankan
kualitas dan’ b ah satu cara
pengolah : I melalui silase.
Silase didap 0 pakan atau hijauan
dengan mengg P fermen am kondisi anaerob.

Pertumbuhan dapat dirumuskan sebagai perubahan ukuran panjang atau berat
dalam suatu waktu. Pertumbuhan pada organism dapat terjadi secara sederhana
dengan meningkatkan jumlah sel-selnya, dan juga dapat terjadi sebagai akibat dari
peningkatan ukuran sel. Mengemukakan bahwa pertumbuhan pada udang

merupakan penambahan protoplasma dan pembelahan selyang terus menerus pada



waktu ganti kulit. Secara umum dinyatakan bahwa laju pertumbuhan Crustacea
merupakan fungsi dan frekuensi ganti kulit dan pertambahan berat badan setiap

proses ganti kulit atau moulting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah pakan dan

lingkungan. Pakan berfungsi sebagai nutrisi dan energyyang digunakan untuk

= borganisme
- \;% Jjgrﬁ%‘hﬂsjr 1ane
¥
1 h // 74 w\\
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itu sendiri.

terhadap parasit gastroin testinalne matode. Kandungan tannin dari tanaman pada
iklim yang berbeda berpotensi untuk meningkatkan suplai dan penyerapan protein

tercerna



1.2. Tujuan dan Kegunaan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kadar silase
limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen dalam pakan terhadap pakan udang

vannamei.

Sedangkan kegunaan dari pemelitian ini adalah sebagai bahan informasi

dalam pembuatan formul asipéke Henggunakan silase limbah sayur yang

AN
N k\\‘ﬂh'f/é
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebutuhan Nutrisi Udang Vannamel
Kebutuhan protein udang dapat diturunkan apabila kebutuhan energi dapat

dipenuhi dari sumber lain non-protein, seperti karbohidrat. Udang memerlukan

karbohidrat, selain sebaga pembakar dalam proses metabolisme juga diperlukan

protein pakan (sparingprotein pakan) dan karena itu efisiensi pemanfaatan protein
pakan untuk pertumbuhan dapat ditingkatkan (Rosas et al. 2000), (c) sebagai
binder, karbohidrat (terutama yang berasal dari bahan pakan tertentu) mampu
meningkatkan kualitas fisik pakan dan menurunkan prosentase debu pakan, (d)
sebagai komponen tanpa nitrogen, maka penggunaan karbohidrat dalam jumlah

tertentu dalam pakan dapat menurunkan sejumlah limbah ber-nitrogen sehingga



meminimalkan dampak negatif dari pakan terhadap lingkungan (Kaushik and

Cowey. 1991).

Karbohidrat merupakan sumber energi yang penting meskipun kandungan
karbohidrat dalam pakan berada dalam jumlah yang relatif rendah. Karbohidrat

dalam pakan dapat berupa serat kasar serta bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).

Bahan ekstrak tanpa nitrogen m 9A 9. banyak gula dan pati yang bersifat
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konsekuensi d e TAKA Aﬁ 0 ein sebagai sumber
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u’é idang merupakan
energi utama. Hal ini di akan substrat cadangan yang lebih
besar pada udang yang dapat dikonversi menjadi glukosa melalui lintasan
glukoneogenik (Campbell dan Smith, 1982; Rosas dkk., 2000). Pada ikan rainbow
trout diketahui bahwa peningkatan karbohidrat tercerna dapat meningkatkan

akumulasi dalam hati, meskipun pada konsentrasi melebihi 8% dari bobot pakan

menyebabkan pertumbuhan menurun dengan jenis ikan yang sama, Brauge dkk.



(1994) mendapatkan nilai kebutuhan karbohidrat hingga 25%. Sementara itu
dalam mendapatkan bahwa rainbow trout mampu memanfaatkan karhohidrat yang
sangat mudah dicerna hingga konsentrasi 37% dengan pertumbuhan yang masih

baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan juvenil dan pradewasa

dan total gulaterlarut masih lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya

pemberian silase limbah sayuran tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsums bahan kering maupun bahan organic ransum. Perlakuan
pemberian silase limbah sayuran (T1) menghasilkan pertambahan bobot badan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumput (TO) yaitu 102 vs 96 g/hari.



Peningkatan pertambahan bobot badan yang tinggi tersebut sebagai akibat dari

meningkatnya konsumsi protein kasar dan perbaikan kualitas ransum terkonsumsi.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi limbah sayur setelah difermentasi cairan Rumen Sapi

Hasil Analisis Nutrisi Limbah Sayur (%)

air limbah

digunakan dalam proses fermentasi limbah sayur, maka terjadi penurunan kadar
protein kasar fermentasi limbah sayur. Ha ini disebabkan karena terjadi
peningkatan persentasi bakteri, sehingga tidak sesuai dengan sumber nutrisi yang
tersedia menyebabkan terjadinya persaingan antar mikroba.Lebih lanjut dijelaskan
bahwa aktivitas enzim amylase lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas enzim

protease dan aktivitas enzim sellulase yang diperoleh pada limbah sayur yang



difermentasi cairan rumen, disebabkan karena limbah sayur mengandung
karbohidrat |ebih tinggi, selain itu jenis pakan yang dikonsumsi sapi mengandung
karbohidrat yang tinggi, sehingga di dalam rumen sapi lebih banyak enzim

amylase untuk mencerna karbohidrat.

2.3 Cairan Rumen sebagai Sumber Enzim

akhir yang dimanfaatkan oleh sapi serta oleh mikroba sendiri untuk reproduksi
mereka sendiri dan pertumbuhan sel. Bakteri dan protozoa adalah mikroba yang
paling penting. Miliaran bakteri dan protozoa yang ditemukan dalam rumen.
Mereka mencerna sekitar 70% sampal 80% dari dicerna kering materi dalam
rumen. Spesies yang berbeda dari bakteri dan protozoa melakukan yang berbeda

fungsi. Beberapa mencerna pati dan gula sementara yang lain mencerna selulosa.



Di dalam retikulum rumen terdapat mikrobia rumen yang terdiri atas
protozoa dan bakteri yang berfungsi melaksanakan fermentasi untuk mensintesis
asam amino, vitamin B-komplek dan vitamin K sebagai sumber zat makanan bagi
hewan induk semang (Hungate 1966). Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga

kelompok utama yaitu bakteri, protozoa dan fungi (Czerkawski 1986). Beberapa

jenis bakteri yang dllapork ungate (1966) adalah : (a) bakteri pencerna

selulosa (Bakteroid vafaci ens, Ruminococcus
ifibriefi .u;LS M[‘JH;‘I iselulosa (Butyrivibrio

"W
/,-/‘?/‘D \‘E\K#!‘SQQIP i pencerna pati
-~ hill S raptococous boyi ‘,,“ olytica, (d)

3 Odel lus | i Dengan

ey, e
STAxAMND

dicobakan ke d ard dengan adanya
perbaikan terhadap performen ayam broiler (Pantaya et al. 2005). Selanjutnya
Budiansyah (2010) melaporkan pula bahwa performa ayam broiler lebih baik
dengan penambahan 0,5 % enzim cairan rumen sapi dalam ransum. Kohn and
Allen (1995) menggunakan enzim protease dari ekstrak cairan rumen sapi untuk

mengukur laju degradasi protein bungkil kedelai dan hay lucerne. Enzim protease

hasil ekstraksi dengan butanol dan aseton hanya tersisa 62 persen aktivitasnya
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dibanding cairan rumen awal. Tidak ada perbedaan antarataraf enzim 3, 5 atau 10

ml dalam mendegradasi protein pakan.

Mikroba-mikroba rumen mensekresikan enzim-enzim pencernaan ke

dalam cairan rumen untuk membantu mendegradasi partikel makanan. Enzim-

enzim tersebut antara lain enzim yang mendegradasi substrat selulase yaitu

Pada cairan rumen domba bebas sel mikroba didapatkan aktifitas enzim
selulase sebesar 0,03 (1U/ml/menit), amilase adalah sebesar 1,16 1U/ml/menit;
protease 0,22 1U/ml/menit; dan lipase 1,22 [U/ml/jam. Dibandingkan dengan nilai
akyifitas enzim yang dilaporkan oleh Moharrey dan Das (2002) maka nilai
aktifitas enzim rumen domba yang didapatkan pada penelitian ini menghasilkan

aktifitas selulase yang jauh lebih tinggi yaitu sebesar 1,66 [U/ml/menit sedangkan

11



aktivitas protease tidak terlalu berbeda sebesar 0,26 1U/ml/menit tetapi aktifitas

lipase 0,01 IU/menit/ml (setara dengan 0,044 [U/jam/ml) yang jauh lebih kecil

Martin et al. (1999) melaporkan  bahwa enzim-enzim pencerna
karbohidrat dalam cairan rumen antara lain adalah amilase, xylanase, avicelase,

alpha-D-glukosidase, apha-L-arabinofuranosidase, beta-D-glukosidase dan beta-

enzim kasar telah
dicobakan kedalam ransum unggas berbasis wheat pollard dengan adanya
perbaikan terhadap performa ayam broiler (Pantaya et al. 2005). Budiansyah
(2010) melaporkan pula bahwa performa ayam broiler lebih baik dengan
penambahan 0,5 % enzim cairan rumen sapi dalam ransum. Selanjutnya jelaskan
oleh Fitriliani (2010) bahwa, kualitas nutriss TDL dengan penambahan enzim

cairan rumen domba 100mi/kg TDL dengan waktu inkubasi 24 jam memberikan

12



hasil lebih baik (P <0,05) dari inkubasi 2 jam dengan peningkatan glukosa terlarut
(2127%); protein terlarut (3538%), penurunan serat kasar (53%) dan asam fitat

(68%) tetapi tidak mempengaruhi kadar protein dan kadar lemak TDL.

2.4 Retens Proten

Kata protein pertama kali diberikan oleh Gerardus Mulder yang

‘I‘% =JIT-|'-E:- onia defean fak :‘L
V) Ziiae X o
s

D . _@

"“\?

-_

jaringan yang rusak.

b) Protein merupakan penyusun enzim dan hormon yang mengatur berbagai
proses metabolisme dalam tubuh ikan. Protein terdiri dari
asam amino yang berhubungan satu dengan yang lain oleh ikatan peptida.

Asam amino pada umumnya mempunyai rangka yang terdiri dari gugus

13



asam karboksilat dan gugus yang terikat secara kovalen pada atom pusat
(karbon alfa).

Pada hewan tingkat tinggi, protein yang terdapat sebagai bagian dari bahan

pangannya dihidrolisis terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan lebih lanjut. Proses

ini disebut proteolisis yang dikatalisis oleh enzim — enzim tertentu. Proses ini

berlangsung dalam saluran pencernadli. Viaitu ventrikulus dan intestinum. Di dalam
ventrikulus, protein paka / \ epaturasi olen kerja HCI dan

Protein adalah zat penyusun % bagian dari tubuh ikan. Ada 21 jenis asam

amino, 10 di antaranya adalah asam amino esensial yang harus terdapat dalam
makanan yaitu treonin, lisin, metionin, arginin, valin, phenilalanin, triptopan,
leusin, isoleusin, dan histidin. Disebut esensial bagi suatu spesies organisme
apabila spesies tersebut memerlukannya tetapi tidak mampu memproduksi sendiri

atau selalu kekurangan asam amino yang bersangkutan. Oleh karena tubuh ikan

14



tidak dapat mensintesis protein dan asam amino dari senyawa nitrogen anorganik

sehingga adanya protein dalam pakan ikan mutlak dibutuhkan.

Tubuh ikan mengubah protein dalam pakan menjadi protein yang sesual
dengan kebutuhannya. Secara kimia ada dua proses dasar untuk sintesis protein

yaitu sintesis asam amino dan konjugasi asam amino yang sesuai untuk

* * 0 adalah

= rotein oleh
$ =

ol

)

pai  batas, setiap
digunakan untuk
energi atau disimpan sebagai lemak. Degradasi ini hampir seluruhnya terjadi di
daam hati, dan dimula dengan proses yang dikenal sebagai deaminas
(pembuangan gugus amino dari asam amino) dan diekskresi sebagai amoniak
(NH3) atau ion amonium (NH4). Amoniak yang dilepaskan pada waktu deaminasi

dikeluarkan dari darah hampir seluruhnya dalam bentuk urea.
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2.5 Retens Lemak

Lemak vyang terkandung dalam makanan sangat ditentukan oleh
kandungan asam lemaknya terutama asam lemak esensia. Asam lemak
merupakan sekelompok senyawa hidrokarbon yang berantai panjang dengan
gugus karboksilat pada ujungnya. Asam lemak yang sangat penting terdapat
dalam makanan adalah assum
lebih baik karena lebih dhwantioksidan di dalam tubuh.
q MUHQJM\'H lemak berfungs
@_,KAS Sa 4!\ .

q, ‘f q' hertentu terutama
d‘hmyf/

_mWn ':'.‘-1
X7

jenuh karena dianggap bernilai gizi

‘llh

\J

|‘_ r""ﬁ cel oleh garam
\, 2
-..,1 / ‘f-’"’li "&- £ siap diserap

’Y:
<

sebagal trigliserida
untuk kemudahan-—@aiperguns it cCi akan ergi bagi proses
metabolisme. Beberapa trigliserida dapat dikonversi menjadi fosfolipid dengan
melepas satu dari tiga asam lemak dari gliserol dan menggantikannya dengan
kelompok fosfat. Fosfolipid sebagai komponen penting dalam pembentukan
struktur membran sel sehingga esensial dalam membentuk jaringan baru. Lemak

tidak jenuh pada ikan dapat dicerna dan diasimilas tetapi biasanya tidak

16



dimanfaatkan untuk pertumbuhan atau untuk energi dan hanya terakumulasi di

dalam otot dan sebagai lemak organ dalam.
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2017.
Pembuatan pakan dilakukan di Baai Riset Penembangan Penelitian Air Payau

Maros dan pemeliharaan udang uji akan dilaksanakan di Mini Hatchery Unhas,

analisis sampel dilaksanakan di forium kimia dan Nutris Ternak, dan

Kualitas air dianalisis«

/1 hs MUHAM\ ultas IImu Kelautan dan
\‘\FV‘ASSAQ 4’4

4)
i‘h} ;/ / ”

2 -. enelitia ‘ & m kaca

Pembenihan Air Payau Sadat—penebaran 20 ekor/45 L air payau.

Persentase pemberian pakan setiap hari 10% dari biomassa udang.

3.2.3 Pakan Uji
Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan pellet yang
diformulasi dengan limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen sapi. Proses

pembuatan pakan diawali dengan persigpan bahan baku, pengeringan,

18



pencampuran bahan baku pakan, pencetakan pakan, pengeringan pakan, serta
pengemasan pakan. Bahan baku pakan yang digunakan terdiri atas limbah sayur
hasil fermentasi cairan rumen (dalam bentuk silase), tepung ikan, tepung kedelai,
tepung ampas tahu, tepung terigu, tepung jagung, vitamin, dan minyak ikan.

Limbah sayur difermentasi dengan dosis cairan rumen dan lama waktu fermentasi

yang digunakan pada Tg e

/rﬁy MUH/h\
@_&Khs‘ Y

limbah sayur

tepung terigu 12
minyak Ikan 1 1 1 1
vitamin mix 1 1 1 1

Tota 100 100 100 100

19



3.2.4 Ekstraks Cairan Rumen Sapi sebagai Sumber Enzim

Cairan rumen sapi yang digunakan pada penelitian ini adalah isi rumen
sapi diambil dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Sungguminasa Gowa.
Cairan rumen sapi diambil dari isi rumen sapi dengan cara filtrasi (penyaringan

dengan kain katun) dibawah kondisi dingin. Caran rumen hasil filtras

3.3.1 Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Penelitian ini di desain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan masing-masing 3 ulangan sehingga berjumlah 12 unit
percobaan. Frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari dengan kadar protein 30%
dan kadar karbohidrat 32%. Perlakuan yang diujikan adalah pakan silase limbah

sayur yang difermentasi cairan rumen dengan dosis dan lama waktu fermentasi

20



berdasarkan hasil terbaik yang diperoleh pada tahap penelitian in vitro (tahap I).

Perlakuan yang diuji adalah:
Perlakuan A = Kadar limbah sayur hasil fermentasi 0%
Perlakuan B = Kadar limbah sayur hasil fermentasi 10%

Perlakuan C = Kadar limbafisayur hasil fermentasi 20%

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Retens Protein dan Retens Lemak

Parameter peubah yang diamati adalah sebagai berikut;

21



3.1.1. Retens Protein dan Retensi Lemak

Untuk mengetahui pertambahan protein, lemak dan energi dilakukan
analisis proksimat. Analisis dilakukan pada awa dan akhir penelitian dengan
menggunakan metote AOAC (1990). Persentase retensi nutrien dihitung dengan

menggunakan rumus Takeuchi (1988) sebagai berikut:

\é‘:_ A

I_,-..- -
rOte W.E*L?!d
e

LV

I = jumlah lemak tubuh ikan pada waktu awal pemeliharaan (g)

L = jumlah lemak yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g)

34.3 KualitasAir
Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa parameter

kualitas air. Parameter kualitas air yang diukur meliputi temperature dengan

22



menggunakan thermometer, dergjat keasaman (pH) dengan menggunakan pH
meter, salinitas dengan menggunakan handfraktometer, oksigen terlarut (DO), dan
amoniak dengan menggunakan spectrophotometer. Parameter suhu, pH, salinitas,
dan oksigen terlarut diukur setiap 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 17.00 WITA

sedangkan pengukuran ammonia dilakukan 3 kali selama penelitian yaitu pada

awal, pertengahan, dan akhir penelitiéi

3.5 Analisisdata
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Retens Protein
Retensi protein merupakan gambaran dari banyaknya protein yang
diberikan, yang dapat diserap dan dimanfaatkan untuk membangun ataupun

memperbaiki sel-sel yang rusak serta'fimanfaatkan tubuh udang bagi metabolism

sehari-hari.

Qv W
- ng d 1\{

"~ tin
o :F'u%ﬂ%ﬁ
L/

A (Kontrol) "6 C 843 2343 781
B (10%) 40,87 36,67 34,67 112,07 37,35
C (20%) 39,42 38,43 34,35 112,20 37,39
D (30%) 2085 22,18 18,04 61,07 20,36

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak UNHAS, 2016
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Berdasarkan analisis protein dan analisis sidik ragam (p<0.05)
menunjukkan adanya pengaruh signifikan (p>0.05) terhadap retensi Protein udang
vannamei. Sedangkan berdasarkan hasil uji lanjut Duncan menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan. Menurut Djuanda (1981), sebagian dari makanan
yang dimakan berubah menjadi energi yang digunakan untuk aktivitas hidup dan
sebagian keluar dari tubuh. Jadi tigék“semua protein dalam pakan yang masuk
dalam tubuh udang di '--/ \;. ain itu, pembentukan protein
daging juga tergar Gﬁ‘-hﬁ MUH.@ \

":"\‘\p.KAS S

Nila retensi protein menunjukkan indeks deposisi protein jaringan tubuh
(dimanfaatkan bagi pertumbuhan). Retensi protein menggambarkan banyaknya
bagian protein yang disimpan dalam tubuh udang. Dengan adanya pemanfaatan
protein pakan maka diharapkan protein tubuh pun akan bertambah atau terjadi

pertumbuhan (Suhenda, dkk., 2003).
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Berdasarkan Gambar 3 dapat di lihat retensi protein tertinggi terdapat pada
perlakuan C yaitu 37,39%. Hal ini terjadi karena jumlah konsumsi pakan yang
tinggi pada perlakuan ini yaitu penambahan hasil fermentasi ciaran rumen
terhadap limbah sayur 20%, serta kemampuan udang untuk memanfaatkan protein

pakan untuk pertumbuhan lebih efisen. Subagiyo dan Djunaedi (2011)

mengatakan bahwa protein ung dalam pakan udang berhubungan

kebutuhan energi untuk membangun ataupun memperbaiki sel-sel tubuh yang
rusak dan metabolisme ikan sehari-hari. Menurut Cowey dan Sargent dalam
Ningrum Suhenda dan Evi Tahapari (1997), bahwa protein merupakan nutrien
yang sangat penting dan dibutuhkan untuk pemeliharaan tubuh, pembentukan
jaringan, penggantian jaringan-jaringan tubuh yang rusak serta menambah protein

tubuh dalam pertumbuhan. Pemanfaatan protein untuk membentuk jaringan juga
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dipengaruhi oleh kandungan energi dalam pakan. Semakin baik kandungan energi
pakan maka semakin baik pula pemanfaatan protein oleh tubuh ikan sehingga

pembentukan jaringan tubuhpun juga maksimal.

4.2. Retens Lemak

Menurut Palinggi et al., (2002); lemak merupakan sumber energi yang

A (Kontrol) 5,45 512 5,19 15,75 5,25
B 11,43 12,52 12,21 36,16 12,05
C 27,28 27,56 26,63 81,47 27,16
D 6,32 6,24 6,07 18,62 6,21

Sumber: Laboratorium FPIK UNHAS, 2016
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Berdasarkan andlisis lemak dan andisis sidik ragam (p>0.05)
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan terhadap retensi lemak udang
vannamei. Sedangkan hasil uji lanjut Duncan menunjukkan perbedaan antar
perlakuan. Dari Tabel 2 menggambarkan bahwa retensi lemak udang vannamei

tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan tingkat pemberian pakan 20%

Gambar 4. Grafik Retensi Lemak

Retensi lemak tertinggi pada perlakuan C dengan tingkat pemberian pakan
20%. Nilai retensi lemak tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya dikarenakan kadar lemak |ebih tinggi, sehingga kadar lemak tubuh juga

cenderung meningkat. Tingginya kadar lemak lemak ini bisa dismpan atau
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dimanfaatkan sebagai sumber energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Aslamyah
(2008) yang mengatakan bahwa salah satu fungs dari lemak atau lipid adalah
sebagai penghasil energi, tiap gram lipid menghasilkan sekitar 9 — 9,3 kalori,
energi yang berlebihan dalam tubuh disimpan dalam jaringan adiposa sebagai

energi potensial.
Menurut Palinggi et al., (200 emak merupakan sumber energi yang
potensial dan mudah dicerfic \v amin yang terlarut, komponen
./-If- !,‘45 MUHL "g’,\t meningkatkan absorbs

/

“.3‘? o= \uim ;//

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian berlangsung adalah

suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut dan amoniak. Hasil pengukuran kualitas air

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian.

No. Parameter Kisaran yang Diperoleh  Pustaka

1. Suhu( 26-29 25 — 30 (Musaki, 2004)

2. Sdinitas(ppt)  19-20 0,5-38,3 (Saoud €t. al., 2003)
3. pH 6-8 68,5 (Adiwijaya, et.al.2003)
4. DO (ppm) 352-576 - 2 — 8 (Fegan, 2003)

Amoniak (ppm)

= &};}‘E NG

a8
'f’w.l,

S A

25— 30 sesuai dengan pendapat Cholik dan Poernama (1987) bahwa kisaran suhu
yang terbaik untuk pertumbuhan dan kehidupan udang yaitu 28°C — 30°C, namun

udang masih dapat hidup pada suhu 18°C- 36°C.

Hasil pengukuran salinitas selama penelitian berkisar 19 — 20 ppt. Nilai

ini tergolong baik dan masih dalam batas tolerans larva Vannamei. Xincai dan

30



Yongguan (2001), menjelaskan bahwa sdlinitas optimal untuk udang vannamel
berkisar antara 5 — 35 ppt. Sedangkan Saoud et. al.(2003) menambahkan bahwa
udang vannamei dapat tumbuh pada perairan dengan salinitas berkisar 0,5 — 38,3

ppt.

Kisaran pH media selama penelitian merupakan kisaran yang layak untuk
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Tingkat retensi

protein dan lemak udang vanname yang diberikan pakan dengan pemberian

limbah sayur terfermentasi cairan rumen diperoleh pada perlakuan C (20% silase

limbah sayur).
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Lampiran 1. Hasil Retensi Protein Udang Vannamei

Ulangan (%) Rata-Rata
Perlakuan Jumlah(%) .
1 2 3 (%)
A (Kontrol) 6, 69 7,99 8,73 23,43 7,81

B (10%) 40,87 36,67 112,07 37,35

C (20%) 39,42 38,4 ,20 37,39
KAS

P S WNASSaghy

o wi W

“ \;ﬂwﬂ'&r{r

-
S S
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Lampiran 2. Hasil Analisis Uji Lanjut Duncan Retensi Protein Udang Vannamei

Hasil
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
perlakuan N 1 2 3
Kontrol 3 7,8033

kadar silase 30%

Kadar silase 20%

C 27,28 27,56 26,63 81,47 27,16

D 6,32 6,24 6,07 18,62 6,21
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Lampiran 4. Hasil Analisis Anova Retensi Lemak Udang Vannamei

ANOVA
hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 920,947 3 306,982  2082,648 ,000
Within Groups 1,179 8 147
Total

/ <pS '-:UH
La Qjé- \}P"{f‘ Ihu‘qﬁ) ing Vannamei

..:5-..
- “unn;;ﬂr
"'"-. ..-"'

Means for groups omogeneoUs subsets are displayed

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

41



Lampiran 6 DokumentasiLampiran Gambar
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